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1.1.1. Pengertian Dan Tujuan 
Pemeliharaan

Pemeliharaan peralatan listrik adalah 
serangkaian tindakan atau proses kegiatan 
untuk mempertahankan kondisi dan 
meyakinkan bahwa peralatan dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya sehingga dapat dicegah 
terjadinya gangguan yang menyebabkan 
kerusakan.
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Ada pula yang mengatakan bahwa

Pemeliharaan :

Kegiatan yang meliputi program pemeriksaan, 
perawatan, perbaikan dan uji ulang (unjuk 
kerja) dengan tujuan utama untuk 
mempertahankan peralatan tersebut beroperasi 
secara optimum.
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Sedangkan menurut John Moubray dalam 
bukunya RCM II, mengatakan 

Pemeliharaan : pemastian bahwa aset fisik 
melanjutkan memenuhi fungsi yang 
diinginkannya.

(Maintenance : Ensuring that physical assets 
continue to fulfil their intended fungtions)
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Tujuan pemeliharaan peralatan listrik adalah 
untuk menjamin kontinuitas penyaluran tenaga 
listrik dan menjamin keandalan, antara lain :

❑ Untuk meningkatkan reliability, availability 
dan effiency.

❑ Untuk memperpanjang umur peralatan.
❑ Mengurangi resiko terjadinya kegagalan atau 

kerusakan peralatan.
❑ Meningkatkan Safety peralatan.
❑ Mengurangi lama waktu padam akibat sering 

gangguan.
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1.2.

Jenis pemeliharaan (Preventive 
Maintenance, Predictive 
Maintenance, Corective 
Maintenance) Instalasi 

Pemanfaat, Perlengkapan 
Pemanfaat, Peralatan 
Pemanfaatan Listrik 
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Pemeliharaan Listrik terdiri dari :

1.Preventive Maintenance (PM) = Overhaul

= Service = Shutdown
= Turn Around (TA), dll.

Ciri-cirinya :
- Off line (equipment dalam keadaan dimatikan)
- Terjadwal (Scheduled): 

- Berdasarkan kalender : mingguan, bulanan, tahunan, 
3 tahunan, 5 tahunan, dlsb.

- Berdasarkan “running hours”: setiap 10.000 jam, dlsb
- Berdasarkan “running distances”: setiap 5.000 km,dll

2.Predictive Maintenance (PdM) = Condition Monitoring

Ciri-cirinya :
- On line (equipment dalam keadaan hidup), atau Off line
- Contoh : Vibration Monitor, Thermography,On line Partial 

Discharge,dll 

3.Corrective Maintenance (CM) → terencana
≈ Breakdown Maintenance → tidak terencana = Fix it when it broke 

= Repair = Perbaikan
-Bisa Off line line, maupun On line.
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Scheduled Overhauls = Service = Shutdown = Turn Around (TA) 
= Preventive Maintenance (PM)

Condition Monitoring = Predictive Maintenance (PdM)
Fix it when it broke    = Repair = Perbaikan 

= Corrective Maintenance (CM) / Breakdown  
Maintenanace
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Jenis-jenis Pemeliharaan

Jenis–jenis pemeliharaan peralatan listrik 
adalah sebagai berikut :

1. Preventive Maintenance 
(Time Base Maintenance) adalah kegiatan
pemeliharaan yang dilaksanakan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan peralatan 
secara tiba-tiba dan untuk mempertahankan 
unjuk kerja peralatan yang optimum sesuai 
umur teknisnya. 
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Kegiatan ini dilaksanakan secara berkala 
dengan berpedoman kepada : Instruction 
Manual dari pabrik, standar-standar yang ada 
(IEC, CIGRE, dll ) dan pengalaman operasi di 
lapangan. 

Pemeliharaan ini disebut juga dengan
pemeliharaan berdasarkan waktu (Time Base 
Maintenance).
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2. Predictive Maintenance 
(Conditional Maintenance) adalah pemeliharaan
yang dilakukan dengan cara memprediksi 
kondisi suatu peralatan listrik, apakah dan 
kapan kemungkinannya peralatan listrik 
tersebut menuju kegagalan. 

Dengan memprediksi kondisi tersebut dapat 
diketahui gejala kerusakan secara dini. 

Cara yang biasa dipakai adalah memonitor 
kondisi secara online baik pada saat peralatan 
beroperasi atau tidak beroperasi.
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Untuk ini diperlukan peralatan dan personil 
khusus untuk analisa.

Pemeliharaan ini disebut juga pemeliharaan 
berdasarkan kondisi (Condition Base 
Maintenance ).
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3. Corrective Maintenance adalah 

pemeliharaan yang dilakukan secara terencana 
ketika peralatan listrik mengalami kelainan atau 
unjuk kerja rendah pada saat menjalankan 
fungsinya dengan tujuan untuk mengembalikan 
pada kondisi semula disertai perbaikan dan 
penyempurnaan instalasi.
Pemeliharaan ini disebut juga Curative
Maintenance, yang bisa berupa Trouble
Shooting atau penggantian part/bagian yang 
rusak atau kurang berfungsi yang dilaksanakan 
dengan terencana.
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Sedangkan istilah Breakdown Maintenance 
diartikan sebagai pemeliharaan yang dilakukan 
setelah terjadi kerusakan mendadak yang 
waktunya tidak tertentu dan sifatnya darurat.
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2.
Objek pemeliharaan :

Instalasi Listrik, Peralatan 
Listrik Rumah Tangga, Sistem 
Pengendalian, Mesin Listrik, 

Programmable Logic Controller 
(PLC)
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Instalasi listrik meliputi : 
- Jaringan listrik yang terdiri dari  Alat Pengukur dan

Pembatas (APP), Panel Hubung Bagi (PHB), 
Penghantar.

- Pencahayaan yang terdiri dari  Lampu Pijar, Neon
Sign/Lampu Tabung, Lampu Merkuri, Lampu 
Sodium.

- Pipa Pada Instalasi Listrik yang terdiri dari Pipa
Union, Pipa Paralon / PVC, Pipa Fleksibel, Tule /
Selubung Pipa, Klem / Sangkang, Sambungan Pipa
/Sock, Sambungan Siku, Kotak Sambung.

- Sistem Pentanahan yang terdiri dari Elektroda
Pentanahan, Hantaran Pengaman, Sistem Multi-
Elektroda.

Instalasi Listrik



Peralatan Listrik Rumah 
Tangga

◼ Alat-Alat Laundry: Seterika Listrik, Mesin Cuci 
Pakaian, Mesin Pengering Pakaian, Mesin Cuci 
Piring,Mesin Pembersih Vakum.

◼ Alat-Alat Memasak: Toaster, Kompor Listrik, 
Microwave Oven.

◼ Alat-Alat Pemanas & Pendingin : Pengering 
Rambut, Kulkas dan Freezer, Alat Pendingin 
Ruangan, Alat Pemanas Air.
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Sistem Pengendalian

◼ Sistem Pengendali Elektronik

◼ Sistem Pengendali Elektronika Daya : Komponen 
Semikonduktor Daya, Penyearah, Pengendali 
Tegangan AC , Kontrol Kecepatan dan Daya Motor 
Induksi Fasa Tiga.

◼ Sistem Pengendalian Motor: Kontaktor Magnit, 
Kontak Utama dan Kontak Bantu, Kontaktor Magnit 
dengan Timer, Rele Pengaman Arus Lebih/Thermal 
Overload Relay, Sistem Pengendali ektromagnetik.

◼ Elektro Pneumatik

18



Mesin Listrik

◼ Transformator Satu Fasa, Transformator 
Tiga Fasa, Transformator Khusus 
(Autotransformator, Transformator 
Pengukuran), Generator Arus Searah, Motor 
Arus Searah, Motor Induksi Tiga Fasa, 
Generator Sinkron, Motor Sinkron, Motor 
Satu Fasa, Generator Set. 
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3.
Checklist pekerjaan 

pemeliharaan di pemanfaatan 
listrik ,meliputi Instalasi listrik, 
Perlengkapan listrik, Peralatan 

listrik
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Slide Wajib No.MI9.3.1.

Referensi : Dokumen PLN No.P3B/OMPROT/01/TDSR
: September 2005, halaman 7
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4.

Manajemen pemeliharaan 
instalasi, perlengkapan dan 
peralatan listrik, meliputi :

1. Perencanaan
2. Pengornaisasian

3. Penggerakan
4. Pengendalian
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P.O.A.C
(Planning, Organizing, 
Actuating, Controlling) 

4.A. Perencanaan 
(Planning)

Perencanaan pemeliharaan peralatan tenaga 
listrik meliputi koordinasi antara kebutuhan 
akan pemeliharaan dan kondisi sistem. 
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Dalam hal ini diupayakan agar kedua kebutuhan 
itu terpenuhi sebaik mungkin.

Hasil dari perencanaan ini adalah jadwal dan 
jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan untuk 
setiap peralatan.

Berdasarkan pengalaman lapangan yang cukup 
lama didalam memelihara peralatan instalasi 
listrik ini, maka bisa dilakukan perubahan 
dengan mengurangai siklus pemeliharaan 
peralatan.
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4.B. Pengorganisasian 
(Organizing)

Rencana pemeliharaan sebagai hasil
perencanaan tersebut merupakan dasar dalam 
pengaturan SDM, alat, tugas, tanggung-jawab 
dan wewenang untuk melaksanakan pekerjaan 
pemeliharaan.
Pengorganisasian ini perlu dalam 
mengalokasikan sumber daya yang ada atas 
pekerjaan-pekerjaan yang diperlukan agar
dapat dimanfaatkan seefisien
dan seefektif mungkin.
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4.C. Penggerakan 
(Actuating)

Setelah ada rencana kerja, kemudian 
pengalokasian sumber daya, tibalah saatnya 
pada pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan yang 
disebut sebagai penggerakan.

Pada tahap ini sumber daya manusia 
merupakan salah satu penentu bagi 
keberhasilan pencapaian sasaran sehingga 
diperlukan suatu sifat kepemimpinan, motivasi 
dan komunikasi yang baik.
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Dalam rangka pelaksanaan pemeliharaan mulai 
dari persiapan sampai akhir pekerjaan 
diperlukan proses mempengaruhi dan 
mengarahkan orang menuju ke pencapaian 
tujuan yaitu terlaksananya pekerjaan 
pemeliharaan dengan baik.
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4.D. Pengendalian
(Controlling)

Dalam mencapai tujuan sesuai dengan yang 
direncanakan, diperlukan pengendalian, 
sehingga penyimpangan yang terjadi dapat 
dideteksi sedini mungkin dan dapat dilakukan 
tindakan koreksi.

Untuk dapat melaksanakan pengendalian 
diperlukan sasaran pengendalian, indikator -
indikator dan standar yang jelas.
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7.
Standar Prosedur Pemeliharaan 

dan JSA(Job Safety Analysis) 
pada Instalasi Pemanfaatan, 
Perlengkapan Pemanfaatan, 

Peralatan Pemanfaatan



(2)
JOB Safety Analysis (JSA)

◼ Bertujuan mencari/ menemukan
adanya sumber bahaya dan usaha 
menghilangkannya dari suatu 
rangkaian proses pekerjaan.
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Langkah-langkah JSO

Ada lima langkah yang ahrus dilakukan :

1. Memilih pekerjaan yang diamati

2. Melaksanakan pengamatan

3. Mencatat hasil-hasil pengamatan

4. Membahas hasil-hasil pengamatan 

bersama pekerja yang diaamati

5. Memberikan tindak lanjut bagi sikap

bekerja yang aman.
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Ada 4 aspek yang 
membantu dalam JSA :

1. Manusia

orang yang terkait : operator, supervisor dll

2. Metode Praktek kerja dan prosedur kerja dari

perkerjaan yang dianalisis.

3. Peralatan dan mesin yang digunakan

4. Material (Bahan)

5. Lingkungan kerja
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Kolom pertama yaitu “Sequence of Basic Jobs Steps” pada 
hakekatnya merupakan Standard Procedure termasuk untuk 
bidang Pemeliharaan.
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8. 
Checklist pemeriksaan dan 

pengawasan Jenis 
pemeliharaan (Preventive 
Maintenance, Predictive 

Maintenance dan dan 
Corrective Maintenance)
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Temuan

CHECK LIST pemeriksaan dan pengawasan Jenis 
pemeliharaan (Preventive Maintenance, Predictive 

Maintenance dan Corrective Maintenance)

Rekomendasi

1. Apakah Persyaratan K3 Listrik pada
pelaksanaan Preventive Maintenance (PM) dapat
meningkatkan Ketersediaan (Availability),
Kehandalan (Reliability), Efektivitas Biaya (Cost
Effectivenes), dan dapat meningkatkan kualitas
Lingkungan hidup (Enviroment) ?

Uraian

1. Apakah Persyaratan K3 Listrik pada
pelaksanaan Predictive Maintenance (PdM) dapat
meningkatkan Ketersediaan (Availability),
Kehandalan (Reliability), Efektivitas Biaya (Cost
Effectivenes), dan dapat meningkatkan kualitas
Lingkungan hidup (Enviroment) ?

1. Apakah Persyaratan K3 Listrik pada
pelaksanaan Corrective Maintenance (CM)
termasuk Perbaikan darurat (Breakdown
Maintenance dapat meningkatkan Ketersediaan
(Availability), Kehandalan (Reliability), Efektivitas
Biaya (Cost Effectivenes), dan dapat
meningkatkan kualitas Lingkungan hidup
(Enviroment) ?
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9.
Persyaratan administrasi K3  

pemeliharaan instalasi,  
perlengkapan dan peralatan 

listrik di Pemanfaatan Tenaga 
Listrik
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• contoh foto atau scan sertifikat
ahli K3 dan teknisi K3 bidang 
listrik

• contoh dokumen penunjukan
PJK3

• Permenaker 4/95 tentang PJK3
• PP 50/2012 (perusahaan sudah
ikut atau belum SMK3)



• Kep Dir PPK & K3 no Kep

47/PPK&K3/VIII/2015 tentang

pembinaan calon Ahli K3 bidang listrik

• Kep Dir PPK & K3 no Kep

48/PPK&K3/VIII/2015 tentang

pembinaan calon teknisi K3 bidang

listrik
56



57



58



59



60

10.
Checklist pemeriksaan dan 
pengawasan persyaratan 

administrasi K3 pemeliharaan 
instalasi, perlengkapan dan 

peralatan listrik di 
Pemanfaatan Tenaga Listrik
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11.
Persyaratan K3 alat-alat uji 

Isolasi
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Insulation (isolasi) sangat berkaitan dengan terjadinya Short 
Circuit yang menyebabkan Shock, Arc & Blast.

Teknologi untuk mengetahui kondisi isolasi :

1.Teknologi kesatu (paling awal) adalah dengan menggunakan 
Insulation Resistance Tester (Meger) : Untuk Tegangan 
Rendah s/d Tegangan Menengah

❑ Rule of Thumb : Insulation Resistance 
minimum = 1000 Ohm/Volt. 
Aplikasi didunia industri seringkali + 1 
MOhm, sehingga menjadi (kV operasi 
isolasi) + 1 MOhm.

Contoh : Jika tegangan operasi kabel 
berisolasi 220 Volt (=0,22 kV), maka 
Insulation Resistance minimum = 0,22 
MOhm + 1 MOhm = 1,22 Mohm.
Insulation Resistance Test merupakan “Go 
or No Go Test” 



64

Nilai PI menurut standar IEEE 43-2000 :

2. Teknologi kedua  adalah “Polarization Index (P.I) Test” : 
❑ Khusus untuk equipment yang ada winding-nya, misalnya 
Motor, Generator, Transformator, dll.
❑ Untuk Tegangan Rendah s/d Tegangan Menengah.
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3. Teknologi ketiga  adalah dengan “Hi Pot Test”.

The DC Hi-Pot withstand test is a
Pass/Fail test that has been applied to
many types of cable and accessories.

The DC Hi-Pot leakage current
technique is a diagnostic test which
involves the measurement of leakage
current when a high potential (above
nominal) is applied to the conductor
while the metallic shield of the cable is
grounded.

The behavioral characteristics of the
leakage current are evaluated to
determine the condition of the cable,
specifically the insulation.
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4. Teknologi keempat  adalah “Tangen Delta Test”:
Untuk Tegangan Menengah keatas.

“Tangen Delta Test” = Power Factor Test (American)
= Tan Delta Test (European)
= Loss Angle Test
= Dissipation Factor Test
= Capacitance Measurement
= Tan Delta Measurement
= Dielectric Loss Test

Standar ANSI C 57.12.90, interpretasi
hasil uji tangen deltanya sebagai
berikut :
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5. Teknologi kelima (paling modern sampai saat ini)  adalah   
“Partial Discharge (PD) Test”: 

Untuk Tegangan Menengah keatas.
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